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ABSTRACT
Amidst global economic uncertainty, accounting digitalization has become a crucial tool for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to maintain their existence. However, the transition from traditional accounting to digital systems often faces obstacles in terms of consistency and sustainability of implementation. Tangerang City, as a center of heterogeneous economic activity, provides a unique landscape to evaluate the extent to which modern accounting practices are not only technically adopted but also internalized as a business resilience strategy. This qualitative research aims to explore in-depth the sustainability of modern digital-based accounting practices as a resilience strategy for MSMEs in Tangerang City. The main focus of the research is to understand the dynamics of technology adoption, psychosocial barriers, and long-term use of digital accounting systems. Using a descriptive case study approach, data were collected through in-depth interviews with MSME owners who have integrated accounting applications into their operations, as well as field observations. The research results reveal that business resilience is determined not only by technological sophistication, but by changes in mindset and the integration of financial data into daily decision-making. The sustainability evaluation reveals challenges in the form of digital fatigue and dependence on third-party platform ecosystems. This study concludes that the sustainability of modern accounting practices in MSMEs requires the support of practical communities and ongoing technical assistance from local governments to mitigate the risk of technological discontinuity.
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PENDAHULUAN
Dunia usaha saat ini berada dalam fase volatilitas, Dinamika ekonomi global menuntut Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk melampaui sekadar strategi bertahan hidup. Di Kota Tangerang, yang berfungsi sebagai episentrum industri dan perdagangan penyangga Jakarta, resiliensi bisnis menjadi harga mati. Sejarah perkembangan konsep resiliensi di dunia dimulai pada tahun 1800-an. Hingga tahun 1950-an resiliensi dipertimbangkan dalam literatur psikologi dalam konteks mekanisme pertahanan, sejak tahun 1960-an strategi penanggulangan, dan sejak tahun 1980-an faktor pelindung dan faktor risiko (Tol et al., 2013). Terdapat pendekatan modern dalam mempertimbangkan ketahanan yaitu ketahanan sebagai karakteristik individu, sifat kepribadian yang melindungi kesulitan hidup dan mencegah perkembangan gangguan mental, bermanifestasi sebagai fleksibilitas, ketangkasan, kreativitas dan keteguhan karakter, serta kemampuan untuk beradaptasi dalam berbagai kondisi eksternal (Block & Block, 1980). Salah satu pilar transformasi yang paling krusial namun sering terabaikan adalah modernisasi praktik akuntansi. Peralihan dari pencatatan konvensional menuju sistem informasi akuntansi berbasis awan (cloud accounting) menjanjikan transparansi data yang presisi (Alkhwaldi et al., 2022). Bagi UMKM di Kota Tangerang, digitalisasi finansial adalah instrumen strategis untuk memitigasi asimetri informasi yang selama ini menghambat akses mereka terhadap kredit perbankan dan investor formal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa adopsi teknologi seringkali hanya bersifat sementara, menciptakan celah antara potensi teknologi dan keberlanjutan implementasinya.
	Penelitian mengenai digitalisasi UMKM telah banyak dilakukan, namun terdapat celah yang perlu dieksplorasi lebih dalam. Pentingnya peningkatan kualitas informasi akuntansi dalam adopsi teknologi digital untuk meningkatkan kinerja UMKM secara signifikan (Hendrawati et al., 2024). Meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dapat melalui penerapan sistem akuntansi yang terstandarisasi (Setiyawati et al., 2018). Potensi penggunaan kecerdasan buatan dalam praktik akuntansi UMKM untuk analisis prediktif, aksesibilitas informasi dengan sistem akuntansi digital, terutama yang berbasis cloud, meningkatkan aksesibilitas informasi akuntansi (Ridho, 2023). Pemanfaatan informasi akuntansi secara efektif dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang kompetitif (Lawita et al., 2024). Digitalisasi mengubah metodologi konvensional yang berkaitan dengan manajemen dan akuntansi, implementasi sistem akuntansi otomatis berpotensi untuk secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi prevalensi prosedur rutin, dan meminimalkan kemungkinan kesalahan manusia. Usaha kecil tidak hanya mengintegrasikan alat digital modern tetapi juga berinvestasi dalam pengembangan profesional karyawan, khususnya akuntan, untuk meningkatkan kemampuan dalam bekerja dengan sistem informasi baru, pentingnya juga untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis baru yang diikuti oleh transformasi digital (Kraievskyi et al., 2024).
	Kota Tangerang memiliki karakteristik unik dan budaya lokal dengan keberagaman sektor UMKM dari kuliner hingga manufaktur kecil (Lawita et al., 2025). Meskipun infrastuktur internet di Kota Tangerang relatif stabil, fenomena digital fatigue mulai muncul di kalangan pelaku usaha. Hal ini ditandai dengan kembalinya pelaku usaha ke metode pencatatan manual setelah periode uji coba aplikasi berakhir. Masalah ini mencerminkan adanya hambatan pada aspek psikososial dan teknis yang belum terpotret secara mendalam dalam literatur akuntansi sektor UMKM. Meskipun penelitian mengenai digitalisasi UMKM sudah banyak dilakukan, masih terdapat research gap terkait bagaimana praktik akuntansi modern secara spesifik berperan sebagai fondasi resiliensi. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada aspek pemasaran digital (Kraievskyi et al., 2024), sementara evaluasi mendalam mengenai kesehatan sistem informasi akuntansi dalam menjaga keberlanjutan jangka panjang masih terbatas, terutama dalam konteks lokalitas Kota Tangerang yang memiliki karakteristik ekosistem bisnis yang unik. Digitalisasi memang dapat membantu usaha kecil menjadi tangguh bagi bisnis, menjadi tangguh berarti memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan gangguan dan melanjutkan siklus operasionalnya, secara umum, kapasitas UMKM yang terbatas seperti sumber daya keuangan dan manusia, membuat kurangnya resiliensi dalam bisnis (Bianchini & Kwon, 2021). Kurangnya penelitian dan praktik secara umum mengenai profesi dan resiliensi tercermin dalam literatur akuntansi, yang relatif sedikit penelitian yang membahas kontribusi profesi resiliensi nya diberbagai tingkat analisis bisnis (Linnenluecke, 2017).
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan konsep resiliensi bisnis yang merujuk pada organisasi yang mampu merespons lebih cepat, pulih cepat, atau mengembangkan cara-cara yang lebih tidak biasa dalam menjalankan bisnis dibawah tekanan (Linnenluecke, 2017), dengan evaluasi keberlanjutan praktik akuntansi di lokus spesifik Kota Tangerang. Penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang fokus terhadap resiliensi bisnis dengan evaluasi keberlanjutan praktik akuntansi yang dilakukan di Ukraina dan Tangerang (Kraievskyi et al., 2024; Lawita et al., 2025), ditengah fenomena digital fatigue atau kelelahan mental pelaku usaha terhadap banyaknya platform digital dapat memahami motif di balik keberlanjutan praktik akuntansi menjadi sangat mendesak. Penelitian ini tidak hanya memotret apa aplikasinya, tetapi menggali bagaimana sistem tersebut terinternalisasi dalam budaya kerja UMKM untuk menciptakan ketahanan ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya membedah narasi subjektif dari pelaku UMKM di Tangerang untuk menemukan model keberlanjutan yang ideal bagi ekosistem lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi penerapan akuntansi modern pada UMKM di Kota Tangerang serta mengidentifikasi pola adaptasi yang mendukung resiliensi bisnis berbasis digital. 

STUDI LITERATUR
Teori Technology Acceptance Model
Technology Acceptance Model (TAM) menyatakan penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Perceived usefulness merupakan kepercayaan seseorang dalam menggunakan teknologi akan mampu meningkatkan kinerjanya, perceived ease of use merupakan kepercayaan seseorang dalam menggunakan suatu sistem akan terbebas dari usaha (Davis, 1989), inovasi yang dianggap lebih mudah digunakan dan kurang kompleks memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk diterima dan digunakan oleh pengguna potensial. Perceived ease of use sangat penting dalam penerimaan teknologi baru. TAM menjelaskan dan memprediksi faktor-faktor penentu perilaku individu terhadap suatu sistem, yang termanifestasi melalui pemanfaatan sistem, TAM menyamakan keberhasilan sistem dengan pemanfaatan aktual sistem tersebut. TAM meyakini bahwa penggunaan sistem target mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan melalui pengaruhnya terhadap sikap calon pengadopsi yang selanjutnya menunjukkan bahwa dua keyakinan: perceived usefulness dan perceived ease of use berperan penting dalam menjelaskan varians dalam sikap (Agarwal & Prasad, 1999; Davis, 1989).

Resiliensi Bisnis dalam Konteks Digital
Resiliensi bisnis tidak lagi dipandang sebagai sekedar kemampuan bertahan dari krisis, tetapi sebagai kapabilitas strategis untuk melakukan rekonfigurasi sumber daya secara lincah. Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang digunakan untuk mendefinisikan serta mengukur kemampuan individu tentang cara bertahan dan berkembang pada suatu kondisi yang penuh tekanan, selain itu resiliensi berfungsi untuk mengetahui kemampuan individu dalam mengembalikan keadaannya dari kondisi yang penuh tekanan (Bianchini & Kwon, 2021; McCubbin, 2001). Dalam prespektif bisnis dan manajemen, definisi resiliensi sebagai kecenderungan untuk belajar atau merespon kondisi yang mengarah pada hasil buruk dalam kondisi terancam (Staw et al., 1981). Ketahanan merupakan salah satu prasyarat untuk memastikan kesiapan dan pemulihan secara cepat dari gangguan bagi suatu organisasi (Sharma et al., 2024). 
Ketahanan digital membutuhkan kemampuan untuk mengintegrasikan, memperbarui, dan mengamankan sistem digital dalam lanskap teknologi yang berkembang pesat, termasuk mempertahankan langkah-langkah keamanan siber yang kuat, memastikan perlindungan data diseluruh operasi internasional, dan dengan cepat mengadopsi teknologi baru (Annarelli et al., 2026). Peran ketahanan digital dalam mengurangi kerugian akibat asing dan kebaruan pasar internasional yang terdigitalisasi (Sadeghi et al., 2024). UMKM perlu melakukan digitalisasi agar mampu menanggapi perubahan dan dapat bertahan dalam jangka panjang (Bianchini & Kwon, 2021). Integrasi teknologi mendorong reorientasi signifikan dari identitas peran akuntansi, sehingga perlu ketahanan dalam penggunaan teknologi untuk menciptakan dan mempertahankan nilai bisnis (Alkhwaldi et al., 2022). Dalam penelitian ini, resiliensi bisnis ditekankan pada cara UMKM bertahan dan berkembang pada lingkungan yang terus beradaptasi dengan konteks digital.

Praktik Akuntansi Modern pada UMKM
	Pelaku usaha UMKM di Indonesia diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. Perencanaan usaha yang dilakukan oleh masing-masing bisnis adalah bahwa setiap usaha memiliki strategi pemasaran dan operasional yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan pasar mereka secara keseluruhan, penggunaan media sosial dan promosi diskon adalah strategi umum yang banyak diterapkan, penerapan digitalisasi memiliki keunggulan kompetitif yang lebih dibanding yang tidak menerapkan (Dwirini et al., 2025). Dengan adanya cloud accounting dapat meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan, aksesibilitas laporan secara real time, serta kemudahan dalam integrasi dengan aplikasi pajak (Salsabila & Arwani, 2025). 
Digitalisasi memberikan manfaat bagi UMKM, digitalisasi dimaknai bukan hanya sebagai perubahan teknis, tetapi juga sebagai simbol kemajuan berpikir dan pembentukan identitas profesional akuntan masa depan (Putri, 2025). Sistem pembayaran yang terintegrasi mempercepat proses pencatatan transaksi dan mengurangi potensi kesalahan, serta kemudahan akses terhadap sistem memungkinkan pelaku UMKM menyusun laporan keuangan secara tepat waktu dan akurat (Darren et al., 2025). Keterampilan digital praktik akuntansi modern dibingkai sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan ruang lingkup fungsi akuntansi dan audit seperti pelaporan keuangan, misalnya analisis data secara konsisten dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi audit melalui pengujian populasi 100%, peningkatan penilaian risiko kecurangan, dan dukungan pengambilan keputusan (Blix et al., 2021; Satjawisate et al., 2025). Dalam penelitian ini praktik akuntansi modern ditekankan pada penggunaan aplikasi dalam menunjang bisnis para pelaku UMKM dalam membuat laporan keuangan sederhana UMKM.

Keberlanjutan Praktik Akuntansi Digital
Digitalisasi kini menjadi pilar utama dalam evolusi praktik akuntansi bagi pelaku UMKM, digitalisasi dapat memberikan bisnis sebagai alat untuk melakukan praktik yang lebih ramah lingkungan terkait efisiensi energi dan sumber daya (Bianchini & Kwon, 2021). Digitalisasi proses bisnis dan penerapan model bisnis yang adaptif dapat membantu organisasi meningkatkan tingkat ketahanannya (Sharma et al., 2024). Dengan mengadopsi sistem informasi, perangkat lunak akuntansi otomatis, serta kecerdasan buatan, organisasi bisnis dapat menyederhanakan mekanisme pelaporan keuangan agar lebih efektif sekaligus membantu praktik akuntansi berkelanjutan (Necula et al., 2025). Integrasi teknologi ini tidak hanya memangkas birokrasi administratif, tetapi juga menjadi katalisator bagi peningkatan kinerja dan daya saing usaha di pasar (Junanda, 2024). Melalui integrasi otomatisasi dalam pelaksanaan analisis strategis, akuntansi tidak lagi berfungsi sebagai kebutuhan operasional, tetapi sebagai penggerak pendekatan yang lebih bertaanggung jawab secara sosial, yang menjaga efektivitas operasional dan akuntanbilitas (Necula et al., 2025). Terdapat peluang untuk mencapai kualitas informasi yang lebih tinggi yang diberikan kepada pemangku kepentingan yang melakukan transformasi digital, digitalisasi akuntansi dan pelaporan keberlanjutan dengan memastikan perlindungan dan keamanan data, bahwa digitalisasi akuntansi dan pelaporan berkelanjutan diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam proses bisnis (Petcu et al., 2024). Dalam penelitian ini keberlanjutan praktik akuntansi digital ditekankan pada penggunaan teknologi dalam pencatatan laporan keuangan UMKM secara berkelanjutan.

METODE
Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma interpretif. Pilihan pendekatan ini didasari oleh kebutuhan untuk menggali makna dibalik fenomena digitalisasi yang tidak cukup hanya dipotret melalui angka-angka statistik. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berupaya memahami secara mendalam narasi subyektif pelaku UMKM di Kota Tangerang mengenai tantangan, motivasi, dan pola adaptasi terhadap praktik akuntansi modern (Leeming, 2018; Perreault, 2011).
Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada proses dan evaluasi keberlanjutan dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini memungkinkan peneliti untuk membedah kesenjangan antara penggunaan teknologi diawal adopsi dengan konsistensi penerapannya dimasa depan sebagai strategi resiliensi bisnis. Proses kategorisasi dilakukan pada tipologi adopsi akuntansi modern dengan adanya kategori digital enthusiast dan pragmatic user terhadap UMKM yang melakukan digitalisasi. Digital Enthusiast dikategorisasikan pada UMKM yang secara proaktif mengadopsi perangkat lunak akuntansi modern dan memiliki literasi digital tinggi, pada pragmatic user dikategorisasikan pada UMKM yang menggunakan teknologi digital hanya sebatas kebutuhan fungsional dasar dan cenderung menunggu bukti keberhasilan dari pihak lain sebelum mengadopsi sistem baru secara penuh.


Lokus dan Fokus Penelitian
Penelitian dilakukan di Kota Tangerang, dengan membagi wilayah observasi pada beberapa titik strategis pertumbuhan UMKM, seperti pusat kuliner, sentra industri kreatif, dan kawasan perdagangan yang inisiatif digitalisasi. Penelitian dipusatkan pada evaluasi perilaku ekonomi pelaku UMKM dalam mengintegrasikan aplikasi akuntansi modern (seperti Point of Sales dan Cloud Accounting) ke dalam rutinitas operasional mereka serta dampaknya terhadap kemampuan adaptasi bisnis. 

Penentuan Informan (Subjek Penelitian)
Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik Purposive Sampling (sampel bertujuan). Informan tidak dipilih secara acak, melainkan berdasarkan kriteria tertentu untuk menjamin kualitas data, antara lain: (1) Pelaku atau pemilik UMKM yang berdomisili dan beroperasi di Kota Tangerang; (2) Telah menggunakan aplikasi akuntansi modern minimal selama 6 (enam) bulan hingga 1 (satu) tahun untuk memastikan adanya unsur keberlanjutan; (3) Bersedia memberikan akses informasi terkait transisi dari sistem manual ke digital. Jumlah informan sebanyak 8 informan dari sektor bisnis yang berbeda.

Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sirkular dan mendalam untuk menangkap realitas praktik akuntansi pada UMKM di Kota Tangerang. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber untuk menjamin keabsahan data melalui tiga jalur utama: (1) Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur dengan para pemilik UMKM dan staf keuangan (informan). Teknik ini dipilih agar informan dapat mengekspresikan pengalaman subjektif mereka tanpa merasa terbatasi oleh struktur kuesioner yang kaku; (2) Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap rutinitas operasional harian UMKM di Kota Tangerang. Observasi ini bertujuan untuk memvalidasi apakah narasi yang disampaikan dalam wawancara sesuai dengan praktik di lapangan; (3) Studi dokumentasi dan arsip digital, teknik ini dilakukan dengan meninjau dokumen-dokumen pendukung yang relevan dengan transformasi digital UMKM tersebut.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak peneliti berada di lapangan hingga seluruh data terkumpul. Peneliti menerapkan model analisis interaktif (Huberman, 1999) dengan praktisi UMKM yang terdiri dari empat tahapan utama untuk membedah fenomena resiliensi dan keberlanjutan digital UMKM: (1) kondensasi data, langkah awal adalah menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan catatan lapangan di Kota Tangerang; (2) penyajian data, Setelah data dikelompokkan, peneliti menyajikan informasi tersebut dalam bentuk naratif yang terstruktur, matriks, atau bagan alir; (3) penarikan dan verifikasi kesimpulan, pada tahap akhir, peneliti mulai mencari makna dari pola-pola yang muncul. Peneliti akan menyimpulkan apakah praktik akuntansi modern benar-benar berkontribusi pada resiliensi bisnis UMKM di Kota Tangerang atau hanya menjadi beban administratif baru. Penerapan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Huberman, menekankan pada interaksi secara berkelanjutan dengan praktisi dan peneliti, melalui interaksi tersebut dapat menentukan aliran pengetahuan serta bermanfaat bagi praktisi dan peneliti yang selanjutnya memungkinkan para peneliti untuk menyempurnakan penelitiannya (Huberman, 1999).

Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, validitas data tidak diukur melalui angka statistik, melainkan melalui derajat kepercayaan (trustworthiness) terhadap informasi yang disajikan. Peneliti menerapkan empat kriteria utama untuk menjamin keabsahan data penelitian mengenai UMKM di Kota Tangerang: (1) Kredibilitas, peneliti membandingkan data hasil wawancara mengenai konsistensi pencatatan digital dengan bukti fisik laporan laba rugi yang dihasilkan aplikasi (dokumentasi) dan pengamatan langsung saat transaksi terjadi (observasi); (2) Perpanjangan Pengamatan, peneliti tidak hanya melakukan kunjungan satu kali, melainkan melakukan pendalaman kehadiran di lokasi UMKM dalam kurun waktu tertentu; (3) Member Checking, setelah data diolah dan diinterpretasikan dalam bentuk draf awal hasil penelitian, peneliti kembali menemui para pelaku UMKM di Tangerang untuk mengonfirmasi temuan tersebut, (4) Dependabilitas, peneliti menyusun audit trail yang transparan, mencakup seluruh rekaman wawancara, catatan lapangan, hingga proses pengkodean data. Hal ini dilakukan agar seluruh tahapan penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan dapat ditelusuri kembali oleh pihak lain (seperti peneliti selanjutnya) untuk melihat konsistensi proses penelitian dari awal hingga akhir.
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah penulis, 2026

HASIL
Adopsi Akuntansi Modern pada UMKM di Kota Tangerang
Dalam akuntansi modern keterampilan digital dibingkai sebagai alat untuk meningakatkan efisiensi, kualitas, dan ruang lingkup fungsi akuntansi dan audit seperti pelaporan keuangan, misalnya analisis data secara konsisten dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi audit melalui pengujian populasi 100%, peningkatan penilaian risiko kecurangan, dan dukungan pengambilan keputusan (Blix et al., 2021; Satjawisate et al., 2025). Pada UMKM diperlukan pencatatan akuntansi modern dengan digitalisasi seperti menggunakan aplikasi POS ataupun aplikasi digital lainnya untuk pencatatan akuntansinya. Pelaku UMKM di Tangerang akan mengadopsi akuntansi modern jika mereka yakin teknologi tersebut meningkatkan kinerja bisnis mereka, hal tersebut berkaitan dengan Technology Acceptance Model, dari faktor perceived usefulness bahwa adanya otomatisasi laporan keuangan lebih efisiensi waktu dibandingkan pencatatan manual dibuku, dari faktor perceived ease of use dalam penggunaan teknologi karena mobilitas tinggi, pelaku UMKM lebih suka aplikasi yang bisa diakses via smartphone.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam terhadap informan di wilayah Pasar Lama, Taman Cibodas, Periuk, Sukasari hingga Karawaci, peneliti menemukan bahwa proses adopsi akuntansi digital tidak terjadi secara seragam. Terdapat dua pola utama: (1) Adopsi Terintegrasi: UMKM sektor kuliner dan ritel modern cenderung menggunakan aplikasi All-in-One (POS yang terhubung dengan laporan laba rugi); (2) Adopsi Parsial: UMKM manufaktur kecil cenderung hanya menggunakan aplikasi digital untuk mencatat arus kas masuk dan keluar tanpa memanfaatkan fitur neraca atau inventaris. Kelompok digital enthusiast umumnya terdiri dari pengusaha muda atau UMKM yang bergerak di sektor kafe dan ritel pakaian. Mereka menggunakan aplikasi akuntansi (seperti Moka atau Majoo) secara menyeluruh, mulai dari manajemen stok hingga laporan laba rugi otomatis.

“Dulu kalau stok habis baru ketahuan pas pelanggan nanya. Sekarang, dari HP saja saya sudah tahu sisa berapa botol kopi di outlet. Setiap malam laporan penjualan masuk otomatis ke WhatsApp saya. Jadi saya nggak perlu lagi datang tiap hari cuma buat rekap manual.” (Informan A, Pemilik Coffee Shop di Karawaci).

Kelompok pragmatic user menggunakan aplikasi digital hanya untuk fungsi tertentu yang mendesak, biasanya hanya sebagai mesin kasir (POS) untuk mencatat uang masuk, namun tetap menggunakan buku manual untuk mencatat utang piutah atau gaji karyawan.

"Pakai aplikasi itu biar kelihatan profesional aja kalau ada pembeli, ada struknya. Tapi kalau urusan bayar supplier atau bon-bonan tetangga, saya lebih mantap tulis di buku besar. Lebih cepat nyarinya kalau lagi buru-buru daripada harus klik-klik menu di tablet." (Informan B, Pemilik Toko Kelontong di Periuk).

Kelompok ini adalah UMKM yang sempat mencoba aplikasi (seringkali karena dorongan pelatihan dari dinas terkait), namun kembali ke cara manual karena merasa sistem digital justru memperlambat operasional mereka.

"Pernah coba pakai aplikasi yang dari pelatihan itu, tapi ribet mas. Pas pasar lagi ramai, antrean panjang, saya harus input satu-satu barangnya. Akhirnya pembeli ngomel. Ya sudah, saya balik lagi pakai kalkulator sama kertas, yang penting duitnya pas dan pelanggan cepat dilayani." (Informan C, Pedagang Sembako di Pasar Anyar).

Keberlanjutan Praktik Akuntansi Digital
Keberlanjutan praktik akuntansi digital, dengan mengadopsi sistem informasi, perangkat lunak akuntansi otomatis, serta kecerdasan buatan, organisasi bisnis dapat menyederhanakan mekanisme pelaporan keuangan agar lebih efektif sekaligus membantu praktik akuntansi berkelanjutan (Necula et al., 2025). Pelaku UMKM melakukan keberlanjutan praktik akuntansi digital yang dapat dianalisis melalui Technology Acceptance Model bahwa jika setelah 6 bulan penggunaan, pengusaha di Tangerang merasa pengambilan keputusan (seperti menambah stok atau membuka cabang baru) menjadi lebih akurat berkat data digital, maka praktik ini akan berlanjut. Terdapat evaluasi terhadap keberlanjutan praktik akuntansi, temuan dilapangan mengidentifikasi faktor-faktor kunci: (1) Pemicu Keberlanjutan: Informan yang bertahan menyatakan bahwa transparansi data membantu mereka dalam perencanaan stok dan pengajuan KUR (Kredit Usaha Rakyat) di bank-bank lokal Tangerang. Data digital dianggap lebih dipercaya oleh pihak perbankan dibandingkan catatan buku manual; (2) Penyebab Diskontinuitas: Sebagian informan berhenti menggunakan aplikasi karena merasa kelelahan input (data entry fatigue). Hal ini sering terjadi ketika volume transaksi tinggi namun jumlah staf terbatas, sehingga pemilik kembali ke metode hitung cepat di akhir hari tanpa dokumentasi sistematis. Faktor utama yang membuat pelaku usaha tetap bertahan menggunakan sistem digital adalah kemudahan dalam mengontrol arus kas secara real-time. Bagi mereka, data adalah alat navigasi bisnis, seperti yang diungkapkan oleh informan D berikut ini:

"Sebelum pakai aplikasi, saya sering bingung uang lari ke mana. Rasanya ramai, tapi pas mau beli bahan baku kok uangnya nggak ada. Sekarang, setiap sore saya tinggal buka fitur 'Arus Kas'. Saya bisa lihat pengeluaran mana yang bengkak. Ini yang bikin saya tetap mau pakai meskipun harus bayar langganan tiap bulan, karena saya jadi nggak buta angka lagi." (Informan D, Pemilik Coffee Shop di Taman Cibodas).

Selain efisiensi internal, keberlanjutan juga didorong oleh aspek kredibilitas di mata pihak eksternal, seperti yang diungkapkan oleh informan E berikut ini:

"Saya bertahan pakai laporan digital karena kemarin pas mau nambah modal ke bank, mereka minta laporan keuangan. Untungnya saya tinggal download dari aplikasi. Kalau masih pakai buku corat-coret, mungkin pengajuan saya sudah ditolak. Jadi digital ini investasi buat saya buat cari modal ke depan." (Informan E, Pemilik Toko Kelontong di Tangerang Kota).

Peran Akuntansi Modern dalam Membangun Resiliensi
Dalam konteks UMKM di Tangerang, peran akuntansi modern dalam membangun resiliensi bisnis sangat erat kaitannya dengan kerangka Technology Acceptance Model, dimana teknologi bukan sekedar alat pencatatan, melainkan instrumen pertahanan strategis. Resiliensi muncul ketika pelaku UMKM memiliki perceived usefulness yang tinggi terhadap sistem digital, mereka menyadari bahwa dengan data keuangan yang real time dan akurat, mereka dapat merespons guncangan ekonomi (seperti fluktuasi harga bahan baku di pasar lokal) secara lebih cepat dan tepat. Kemampuan sistem akuntansi modern untuk menyediakan analisis arus kas yang presisi memungkinkan pelaku UMKM melakukan mitigasi risiko keuangan sebelum menjadi krisis, yang secara langsung memperkuat sikap positif mereka untuk terus mengintegrasikan teknologi dalam operasional harian.
Di sisi lain, Perceived Ease of Use menjadi fondasi agar resiliensi ini bersifat inklusif dan berkelanjutan bagi pelaku usaha kecil di Tangerang. Ketika sebuah platform akuntansi modern dirasakan mudah dioperasikan tanpa memerlukan keahlian teknis yang mendalam, hambatan adopsi akan berkurang, sehingga proses transformasi digital tidak terhenti di tengah jalan. Kemudahan tersebut memastikan bahwa dalam kondisi darurat sekalipun, data tetap terinput dengan baik dan laporan tetap tersedia untuk pengambilan keputusan krusial. Dengan demikian, hubungan TAM dalam membangun resiliensi terletak pada bagaimana persepsi manfaat dan kemudahan teknologi tersebut membentuk niat perilaku yang kuat untuk meninggalkan praktik manual yang rentan, menuju sistem digital yang lebih kokoh, adaptif, dan mampu menopang keberlangsungan usaha di tengah dinamika pasar perkotaan yang kompetitif.
Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa praktik akuntansi modern menjadi tulang punggung resiliensi melalui dua mekanisme utama: (1) Visibilitas Finansial: Pemilik usaha mampu mengidentifikasi pengeluaran yang tidak perlu (cost cutting) secara cepat saat terjadi fluktuasi harga bahan baku di pasar-pasar Tangerang; (2) Kecepatan Adaptasi: UMKM yang memiliki catatan digital lebih mudah melakukan pivot atau perubahan strategi bisnis karena mereka memahami pola perilaku pembelian pelanggan yang terekam dalam database aplikasi. Resiliensi sangat bergantung pada seberapa cepat pemilik usaha merespon perubahan harga bahan baku atau tren pasar. Informan yang menggunakan aplikasi digital memiliki keunggulan dalam kecepatan mengambil keputusan dibandingkan mereka yang mengandalkan intuisi, seperti yang diungkapkan oleh informan F berikut ini:

"Waktu harga minyak dan tepung naik kemarin, saya nggak perlu tebak-tebak buah manggis buat naikin harga jual. Saya buka histori belanja di aplikasi, langsung kelihatan margin saya tinggal berapa persen. Dari situ saya putuskan buat ganti ukuran porsi daripada naikin harga terlalu tinggi. Data digital itu bikin saya nggak panik pas pasar lagi goyang." (Informan F, Pemilik Toko Kue di Tangerang Kota).

Resiliensi juga berarti kemampuan untuk mengakses sumber daya eksternal saat krisis atau saat ingin ekspansi. UMKM di Tangerang yang memiliki catatan digital yang rapi cenderung lebih "tahan banting" karena mereka lebih mudah dipercaya oleh mitra bisnis dan perbankan, seperti yang diungkapkan oleh informan G berikut ini:

"Dulu kalau mau kerja sama bareng supplier besar, kita sering disepelekan karena pembukuan berantakan. Sekarang, saya tinggal kasih liat ringkasan performa toko dari aplikasi. Mereka jadi percaya kalau perputaran uang kita sehat. Kepercayaan itu yang bikin kita tetap bisa dapat suplai barang meskipun pembayaran tempo, itu kan yang bikin kita bertahan pas cashflow lagi seret." (Informan G, Pemilik Toko Sepatu di Periuk).

Keberlanjutan usaha sangat ditentukan oleh manajemen kas. Akuntansi modern membantu UMKM di Tangerang untuk menghindari kebocoran dana yang sering kali tidak terdeteksi pada sistem manual, seperti yang diungkapkan oleh informan H berikut ini:

"Resiliensi itu buat saya artinya jangan sampai 'besar pasak daripada tiang' tanpa kita sadari. Pakai aplikasi ini saya jadi tahu biaya-biaya kecil yang sering hilang, kayak uang keamanan atau biaya kirim. Kalau semua tercatat, saya jadi tahu berapa 'napas' perusahaan saya kalau tiba-tiba penjualan sepi. Saya bisa nabung buat dana darurat karena pencatatannya rapi." (Informan H, Pemilik Toko Makanan di Pasar Lama).

PEMBAHASAN
Sintesis Perilaku Adopsi dan Keberlanjutan
Berdasarkan temuan tipologi (Kelompok Enthusiast dan Pragmatic), terlihat bahwa keberlanjutan praktik akuntansi modern di Kota Tangerang tidak bersifat linear. Hal ini memperluas teori Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989). Dalam konteks UMKM Tangerang, Perceived Usefulness (persepsi kegunaan) bukan lagi sekadar tentang memudahkan pekerjaan, melainkan tentang kelangsungan hidup bisnis. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pentingnya memberikan dukungan yang disesuaikan dan panduan yang adaptif untuk mengakomodasi praktik yang berkembang dalam akuntansi keberlanjutan, selain itu asimilasi teknologi dan perubahan organisasi perlu adanya dukungan kerjasama pemangku kepentingan yang beragam untuk mendorong inovasi yang bertanggung jawab dan mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh transformasi digital (Tian et al., 2024). Pelaku usaha yang masuk kategori Digital Enthusiast memandang aplikasi sebagai alat bertahan hidup di tengah fluktuasi harga bahan baku. Sebaliknya, fenomena Digital Discontinuity pada kelompok Resister membuktikan bahwa kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) bersifat relatif. Bagi pedagang di Pasar Anyar, kecepatan transaksi manual masih dianggap lebih mudah daripada presisi digital yang memakan waktu. Keberlanjutan di Kota Tangerang sangat dipengaruhi oleh stabilitas ekosistem pendukung. Ketika terjadi kendala teknis seperti sinyal yang tidak stabil di wilayah industri atau turnover karyawan yang tinggi, resiliensi sistem akuntansi digital mereka runtuh. Ini membuktikan bahwa resiliensi bisnis bukan hanya tentang memiliki teknologi, tetapi tentang kemampuan organisasi untuk menjaga kontinuitas data dalam segala kondisi.

Akuntansi Modern sebagai Katalis Resiliensi Digital
Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa resiliensi bisnis UMKM di Kota Tangerang dibangun melalui tiga pilar utama hasil dari praktik akuntansi modern: (1) Visibilitas Strategis: Dengan laporan yang dapat diakses melalui smartphone, pemilik usaha memiliki mata untuk melihat kebocoran keuangan. Hal ini mendukung teori resiliensi yang menekankan pada pentingnya transparansi data dan mempertahankan langkah-langkah keamanan siber yang kuat untuk menghadapi volatilitas (Annarelli et al., 2026; Sadeghi et al., 2024); (2) Kredibilitas Eksternal: Akuntansi digital mengubah status UMKM dari informal menjadi bankable. Di wilayah industri seperti Tangerang, kemampuan menunjukkan laporan keuangan digital menjadi tiket utama untuk mendapatkan kepercayaan dari perbankan dan supplier besar; (3) Agilitas Operasional: Kemampuan pemilik usaha untuk melakukan pivot (perubahan strategi) berdasarkan data margin keuntungan menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi telah meningkatkan agilitas mereka dalam merespon kenaikan harga bahan baku. 

Hambatan Kontekstual di Kota Tangerang
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa Digital Fatigue (kelelahan digital) merupakan ancaman nyata bagi resiliensi. Di Kota Tangerang, kendala infrastruktur (sinyal yang tidak stabil di wilayah tertentu) dan turnover karyawan yang tinggi menjadi faktor kritis. Jika karyawan baru tidak mampu mengoperasikan aplikasi, sistem akuntansi modern akan berhenti berfungsi. Oleh karena itu, evaluasi keberlanjutan menunjukkan bahwa teknologi hanyalah alat; resiliensi yang sesungguhnya terletak pada Digital Mindset pemilik usaha. UMKM yang memandang akuntansi sebagai investasi jangka panjang terbukti lebih resilien dibandingkan mereka yang hanya memandangnya sebagai syarat mengikuti program pelatihan pemerintah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis kualitatif mengenai evaluasi keberlanjutan praktik akuntansi modern pada UMKM di Kota Tangerang, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama: (1) Dinamika Adopsi dan Resiliensi: Praktik akuntansi modern terbukti menjadi instrumen krusial dalam membangun resiliensi bisnis. UMKM yang secara konsisten mengintegrasikan aplikasi digital memiliki visibilitas finansial yang lebih baik, sehingga mampu melakukan adaptasi harga dan stok secara proaktif di tengah fluktuasi pasar Tangerang yang kompetitif; (2) Keberlanjutan sebagai Faktor Penentu: Keberlanjutan praktik digital tidak hanya bergantung pada kecanggihan aplikasi, tetapi pada ambang batas antara manfaat strategis (seperti kemudahan akses modal) dan hambatan operasional (seperti digital fatigue dan kendala sinyal). Fenomena diskontinuitas teknologi ditemukan pada UMKM yang gagal menginternalisasi data menjadi kebijakan bisnis. Bagi pelaku UMKM, pemilik usaha perlu memberikan pelatihan berkelanjutan kepada staf operasional agar ketergantungan pada satu individu dalam pengoperasian aplikasi dapat diminimalisir, serta UMKM disarankan untuk mulai memanfaatkan fitur laporan laba rugi bulanan untuk meninjau biaya yang tidak terdeteksi pada pencatatan manual. 
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